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Wanita dalam Pandangan Mufassir dan
Perkembangan Sosial Budaya Wanita
Pendahuluan
Keluai^ kemasyarakatan dan pekeijaan
mcropunyai tcmpat dalam kchidupan laki-laki
dan wanita,-namun bagi wanita, untuk
memadukan bebeiapa kepentingan tersebut
tanpamenimbulkank(xiflik bukanlahhalyang
mudah; Banyak wanita yang memiliki otak
cemerlang tapi tida dapat berperan di luar
lingkungan keluaiga atau setidak-tidaknya
kurangberperankarena suami membatasinya,
bahkan mimgkin tidak mengizinkan, ^erti
aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, atau
menempuh pendidikan di luar negeri danlain
sebagainya. Di sisi lain, banyakwanitayang
telahmemilikipendidikantinggi yang mOTiilih
menjadi ibu rumab tangga, sekalipun
sd>€naiiQ^adalam batinya ingin beiperanpada
inasyarakatnya atau bekerja untuk
mehg;^maikan Umu yangdiperolehi^.
Dalam pandangan tafsir-tafsir klasik
yang menjadi acuan para ulama sangat
menekankanketidaksg^aran antara laki-laki
dan wanita denganalasan yang dikemukakan
adalahsuTatanNisa(4):34. Coiakpen&siran
ddnikianpadadasamyasangat beibubungan
dengan situasisosial kultural waktu itu yang
membedakan kedudukan wanita, Dewasa ini.
kedudukan, peranan wanita dan laki-laki
sederajat, makapandanganyangdiungkapkw
para ahli tafsir pada awal Islam itu sudah
saatnya direnovasi, bahkan barangkali
dibongkar khususnya pandangan yang
mendiskreditkan wanita.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat dewasaJxu
inenyebabkan aktivitas kompetitif wanita
d^at dijumpai dimana-mana, sebagai contoh
di Asia, telah menunjuldcan betapa wanita
sebagai pemimpinmasihtetapmewarisi dunia
politik keluarga mereka, mengapa tidak
keluaiga laki-laki? Pertama, Hasina Wajid
menggantikan perdana menteri wanita
Bangladesh pertama Khalida Zia, janda
presiden terbunuh Zia U1 Rahman. Kedua,
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R«*payir Butho di Pakistan, Aun San Su K^i
di Binna. Kedua tokc^ ini memilikitipe yang
sama peqiiangannyayaitu dkn^dai dari
peijuanganmeiawan diktatormiliter sanq»i
dikenai tahanan rumah sebelum terpilih
sebagai pemin^in n^ara masing-masing. Di
Srilai^ka lebih menarik lagi yaitu kombinasi
ibu dan putri Sirina Pandaraneike sebagai
perdana menteri, sedangkan putrinya
Chandrika Kumaratungga terpilih sebagai
presiden Srilangka.
Seorangwanita lainyang mengikutipola
di atas dari Indonesia adalah Megawati
Sukarnoputriyangakhir-akhir inimengalami
kesulitandalampartaipolitiknya. Sedangkan
diplomat wanita Sadato Agata dari Jepang
Ketua Komisaris Tinggi PBB Urusan
Pengungsi, dewasa ini muncul sebagai salah
satu calon untuk menggantikan Boutros
Boutros Gfaali sebagiai Sekretaris Jenderal
PBB.
Walaupun sering wanita pada mulanya
melabrak ke tampuk kekuasaan atas
gelombang rasa simpatik,wanita-wanitaAsia
tersebut telah membuktikan keberanian dan
keuletan mereka untuk memerintah
masyarakat yang secara tradisional
didominasi kaum laki-laki. Karena itu
bagaimana pandangan Islammengenaikonsep
kemitrasejajaran laki-laki dan wanita serta
bagaimana relevansi peikembangannya.
Konsep Wanita dalam Pemikiran
Tafsir Klasik
Pemikiran tafsir klasik ditandai adanya
dominasi stniktur sosial laki-laki lebih
menonjol pada awal Islam setelah Rasulullah
saw. meninggal dunia. Sehinggapenelusuian
peran. dan kedudukan wanita dalam
pandangan para mu^sir pada waktu itu
dapat diketemukan, seperti menurut al
Malibari dalam kitabnya yang beijudul
Fathul Muin dinyatakan bahwa isteri
diharandon berpuasasiuinahatau mdakukan
qadla puasa yang leluasa waktimya, jika
suami tidak mengizinkannya (al
Malibari,tt:60). Demikianjuga Sayyid Sabiq
dalam Fiqhus Sunnah mengatakan bahwa
janganlah senrang wanitaherpuasawalausaUi
harijika suamibeiadadi rumahtaiq^a izinnya
kecuali bulan Ramadhan (Sayyid
Sabiq,1990:45).
Kalau dalam melaksanakan ibadah saja
izin suami temyata begitu penting, apalagi
untuk kegiatan-kegiatan di luar ibadah,
sehingga kcmsep dan praktek seperti dalam
contoh di atas Jelas telah menyudutkan
peranan wanita.
Sebenamya pandangan ketidaksejajaran
wanita dengan laki-laki itu berangkat dari
tafsir surat an Nisa(4):34 yang berbunyi:
» »
... pilyi
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain, dan karena
mereka (laki-laki) telah menqflcahkan
sebagian dari harta mereka...
Para ahli tafsir memberikan penjelasan
yai^ beranekamacamnKngoiai ayattersebut.
Dalam tafsir at Tabari dijelaskan bahwa
qawamun adalah penanggungjawab untuk




















































































KfeMihan LakMald das Wasita .
Bmifot Kompctitifdas Rdatif -
Kontek pemikiran yang terkandung
/falatnal Qutw tnengignai l^^)&an lald-laki
atas wan^teisdxit sd»)ani>abeisi&t rdatif
dan tidak bersifet absolot, secaia in^lisit
sebagian wanita juga sangat mungkin
memiliki keld>ilan atas sd^^ian laki-laki.
Jika kelebihan laki-laki didasaikan pada
• »
kemampuan ekonomi \yji\ U),
karanftlcemait^qian Apnnmi itii
dasarsi^ kasbi,- maka wanita memp^c^
p^lx]^ng yang aama A*ny»ii
laki-laki dalam keluaiga dan masyarakat,
sebagaimana dapat dilihat pada posisi
hnhnnganSit!Khadijah Nabi Midianmiad
SAW s^idiri.
Dewasa ini dengan majunya ilmu
pengeCahuandan tdoidogi yangmenydiabkan
anis kpmunikasiantar bai^sa demikianpesat
dan cepat, perluasan pendidikan modem,
perlindunganhukum dan penibafaan struktur
sosial, ekonomidan politik, maka pandangan
mengenai kelebihan laki-1^ atas wanita
semakinmudah digugat. Keceidasan, prestasi
(hbidangpendidikantihggi, lembaga-^embaga
riset dan dunia manajonoi, wanita smakin
mencmjol. Dalam ketaatan beiagama, meidca
juga menonjol terbukti majelis ta'lim selalu
dipenuhi wanita dan lain sebagainya.
Karena itu perkonbangan dewasa ini
telah menunjukkan bahwa kelebihan atas
dasar gender tidak dapat dijadikan ukuran,
karena kelebihan itu secara &ktual bersi&t
relatif artinya sangat teigantung pada usaha





mflmtgifl mfln^nai ma^lah yangriihaHflpinya^
dfiwasa ini pandangan kontemporer
mengenai kelebihan laki-laki atas wanita
dalamsuratanNisa (4):34,tdahdiun^aqdcan
dan dq)erbahanu deh Fazlur Rahman yang
menysdakan bahwa kelebihan laki-laki atas
wanita bukan perbedaan hakiki melainkan
perbedaan fiingsicmal, artinya jika seorang
isteri di bidai^ ekonomi d^ot berdiri smliri
dan dapat memberi sumbangan bagi
kepentingan rumah tangganya, maka
kelebihan suaminya akan beikurang (Fazlur
Rafanian,'1983:72), teimasuk dalam bidang-
bidang lain seperti sosial, politik, hukum dan
lain sd>againya. Karoia kelebihan t^ebut
hanya terjadi secara fiingsional, artinya
selamayang bersangkutanmemenuhikriteria
al (^uran, ysutum^liki kelebihan memberi
na6cah, termasuk kelebihan dalam bidang-
bidanglain.Jelaslahbahwakriteriaitubertaku
sama antara laki-laki dan wanita (Amina
WadudMuhsin, 1992:93).
Oleh karena itu penyegaran dan
pembaharuan penafsiran al Quran pada
umumnyadankhususnj^msDyan^oitwanita
yang selama ini banyak dipahami kaum
muslimin hams dimmuskan lag! untuk
mengembalikan pemahamanal Quran secara
adii. Ajaran al Quran dalam bidang
kemasyarakatanmemiliki prinsip persamaan
dan keadilan. Dewasa ini jumlah wanita
terpdajar sangat meningkatsdunggatuntutan
atas keadilan dan persamaan menin^rat pula.
Perfaatikan contc^-contoh munculnya peran
wanita dewasa ini pada tmgian pendahuluan
di atas. Pemahaman al Quran tidak boleh
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maighalangi Cita-.cita nsmita^ mrfflinlnm
hanismemberikan poicerahan harapan pada
masa kini Han masa yang alran dataog.
Struktur Sosial dan Refleksi
Penibahan Pandangan tentang
Wanita
Wanita sesuai dengan perkembangan
sosial yangdthadapi devvasa ini,menunit Prof.
Dr. SC. Utami Munandar, apabila dlamati
secara mendalam dapatditemukan empatpola
bidup wanita, pertama, pola yang melihat
pemeliharaan keluaiga dan nimah tangga
'mempakan peran utamanya yakni sebagai
iperan tradisional. Pola kedua, wanita yang
beiusahamenundabdieqadan pengembangan
peran di masyarakat sampai memenulii
harapan atautuntutan untuk mengurus niniah
|tanggadankeluarga. Polaketiga, wanita yang
^bdceija, menunda nikab^ Han mengasnh anaW
Polake0tq)at, wanitayangmonadukan antara
karier baik dalam pekeijaannya maupun
kemasyarakatan, peikawinan dan keibuan|(KR, 14 Juli 1996: 9). Jika men:q>erhatikan
pola-pola tersebut di atas, yang jelas pola
apapun yang dipilihnya adalah baik asal
dikaitkan dengan emansipasi yang mengarah
pada konitrasejajaran antara iaki-lald H^^n
wanita yang tidak hanya berdasaikan atas
perbedaan biologis, alami atau kodrati,
melainkaan adanya suatu rekayasa
berdasaikan nilai sosial budaya yang b^aku
dalam masyarakat yang tidak teriepas dari
pengaruh dn^nomi, sosial, politik dan lain
sebagainya.
I Masalah kemitrasejajaran ini juga
dijelaskan oleh Mated Negara UPW Ny.
Mien Sugandhiyangmenyat^Eanbahwapem-
hangiin^t^ Hi«4ftngggnikan Vx^iiHagnrlcan pada
wawasan yang mencegah diskriminasi,
persaineantidak sehalHan kesenjangan anh>i^
laki4aki dan wanita, kareoa k^enjangan itu
iustru akan maiyersempitkesanpatan wanita
untuk mengaktiiali<mCTif;^n dcsistosi didi^
dengan berpardsipasi akti^ qjtimal dalam
arus perkembangan pembangunan (KR, 17
Juli 19%: 16).
Membangun dengan pen^catan gender
adalah membangun dengan sistoi hubungan
antara laki-laki dan wanita secara harmonis
artinya kondisi hubungan yang dinamis atas
persamaan hak, kewajiban, kedudukan,
peranan dankesempatan dalam keluaiga Han
masyarakat. Wawasan koiitrasejajarantidak
mengenal adanya dominasi laki-laU teihadap
wanita dan tidak dimaksudkan untuk mera*
dahkan yang satuteihadap yang lainnya. Hal
inisesuai dengan jiwa suratanNisa' (4):34.
Penutup
Kel^ihan laki-laki dan wanita itu bukan
karenaperbedaanhaldki mdainkan ppirhflHaan
fungsional sdiingfflmagtng-rnagmgmqniliki
peluang yang sama secara kompethif baik
laki-laki maupun wanita dalam kftlwatga dan
masyarakat sesuaL keman^uannya
untuk benisaha, berinovasi Han beigerak,
Pandangan Islam mengenai kemitra-
sgajaran antara laki-4aki dan wanita
dengan kondisi, ten^t Han struktur snsi^l
dewasa inimengbarnglgpi adaiQ^ penibahan
danreimentasi tediadap peoa&iran al Quran
mengfnai kedudukan danperanan wanita haik
dalamkeluaiga maupun masyarakat Hal ini
huloun Islam telah maiampakkan ajanamya
yang penuh dinamika dan kemampuani^
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m'enjawabtantangandanperkembangan
Tflman
PenafsiranulangterfaadapalQuran
khususnyatentangwanitatidakberarti
melaki-lakikanwanitadalamartibiologis,
psikologisdansosiologis,melainkanuntuk
menningkinkanwanitabertindakataspilihan
bebasdansadarsebagaimanakaumlaki-laki.
RasuluUahSAWaHalahpennulaan
yamankesederajatanantaralaki-lakidan
wanita.Sedangkantokohwanitapadama^
RasuluUahsq)ertiSitiKhadijah,SitiAisyah
danSitiFatimahmerupakanmodelidealkaum
wanitamuslimpadaawalIslam.
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